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Abstrak 

Pendahuluan : Beberapa tahun belakangan, prevalensi pra-diabetes dikalangan remaja 

terus mengalami peningkatan, dimana faktor perilaku menjadi penyebab yang paling 

mendominasi. Apabila pra-diabetes dikalangan remaja tidak dikelola dengan tepat, akan 

menyebabkan terjadinya diabetes. Tujuan: Literature review ini bertujuan 

mengidentifikasi efektifitas diet dan aktivitas fisik terhadap pencegahan diabetes pada 

remaja pra-diabetes. Metode: Tinjauan ini menggunakan pendekatan literature review, 

dimana sumber data didapatkan dari hasil penelusuran sejumlah database, termasuk 

Pubmed, ProQuest, ScienceDirect, Wiley dan CochraneLibrary. Kami melakukan 

analisa tematik dengan melihat persamaan intervensi dan waktu pelaksanaannya. Hasil: 

Intervensi diet dan aktivitas fisik efektif dapat mencegah terjadinya diabetes pada remaja 
pra-diabetes. Satu studi dalam tinjauan ini menunjukkan perkembangan diabetes pada satu 

diantara 83 responden yang diberikan intervensi diet dan aktivitas fisik. Intervensi diet dan 

aktivitas fisik juga efektif dalam meningkatkan kontrol glikemik, sensitivitas insulin, 

perbaikan indeks massa tubuh dan menurunkan berat badan. Kesimpulan: Berdasarkan 

hasil review artikel menunjukkan bahwa intervensi diet dan aktivitas fisik efektif dapat 

mencegah terjadinya diabetes pada remaja pra-diabetes. Olehnya itu, intervensi ini dapat 

digunakan sebagai alternative terapi non-farmakologis untuk mencegah perkembangan 

diabetes pada remaja pra-diabetes. 

 

Abstract 

Background: In recent years, the prevalence of pre-diabetes among adolescents 

continues to increase, where behavioral factors are the most dominating cause. If pre-

diabetes among adolescents is not managed properly, it will lead to diabetes. Objective: 

This literature review aims to identify the effectiveness of diet and physical activity on 

diabetes prevention in pre-diabetic adolescents. Method: This review uses a literature 

review approach, where the data source is obtained from the search results of a number 

of databases, including Pubmed, ProQuest, ScienceDirect, Wiley and CochraneLibrary. 

We conducted a thematic analysis by looking at the similarities of the interventions and 

the timing of their implementation. Results: Diet and physical activity interventions 

were effective in preventing diabetes in pre-diabetic adolescents. One study in this 

review demonstrated the development of diabetes in one in 83 respondents who were 

given a diet and physical activity intervention. Diet and physical activity interventions 

were also effective in improving glycemic control, insulin sensitivity, improving body 

mass index and reducing body weight. Conclusion: Based on the results of a review of 

articles, it shows that diet and physical activity interventions can effectively prevent the 

occurrence of diabetes in pre-diabetic adolescents. Therefore, this intervention can be 

used as an alternative to non-pharmacological therapy to prevent the development of 

diabetes in pre-diabetic adolescents. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan masa transisi 

dari anak-anak menuju dewasa diawali 

dengan masa pubertas dan biasanya berakhir 

pada pertengahan umur 20-an (Backes and 

Bonni 2019). Pada masa remaja, terjadi 

perubahan hormon yang menghasilkan 

perubahan pesat dalam pertumbuhan dan 

perkembangan, salah satunya adalah 

perubahan sosial (Stefanaki et al. 2019). 

Perubahan sosial membuat remaja lebih 

sering menghabiskan waktu bersama teman-

temannya, mencoba hal-hal baru, dan 

berusaha untuk menjadi lebih dikenal di 

masyarakat dengan mengikuti trend yang ada 

(Triyanto, Setiyani, and Wulansari 2015) 

serta merubah perilaku gaya hidup mengikuti 
teman-temannya (Stefanaki et al. 2019), 

seperti: konsumsi makanan tidak sehat secara 

berlebihan dan kurangnya aktivitas fisik yang 

akan berdampak pada kesehatan mereka di 

masa depan, salah satunya adalah risiko 

terjadinya pra-diabetes  (Luo et al. 2019). 

Menurut American Diabetes Association 

(2020), kriteria pra-diabetes  ditentukan oleh 

Impaired Fasting Glucose (IFG) dan/atau 

Impaired Glucose Tolerance (IGT) dan/atau 

HbA1C 5.7-6.4% (39-47 mmol/mol). Secara 

global, pra-diabetes  pada remaja dilaporkan 

>400 juta kasus (Brannick and Dagogo-jack 

2018). Di Nigeria, 4.0% (Arigbede et al. 

2016). Amerika Serikat, 16.5% (13.1% IFG 

dan 3.4% IGT) (Magge et al. 2019). 

Sedangkan di Indonesia, 10.7% mengalami 

masalah IFG dan 16.8% IGT (Kementerian 

Kesehatan RI 2019). Pada remaja, faktor 

perilaku menjadi penyebab yang paling 

mendominasi risiko terjadiya pra-diabetes 

(Arigbede et al. 2016). Pra-diabetes pada 

remaja dapat menyebabkan aterosklerosis 

dini (Soltero et al., 2018), risiko penyakit 

jantung, stroke, gagal ginjal dan kebutaan 

(Watson 2017).  

Perkembangan pra-diabetes menjadi 

diabetes ditandai dengan resistensi insulin di 

jaringan perifer karena kegagalan sel β 

progresif bermanifestasi dengan sekresi 

insulin yang rusak sebagai respons terhadap 

stimulus glukosa, peningkatan produksi 

glukosa oleh hati dan tidak adanya penanda 

autoimunitas pankreas (Naylor and Philipson 

2020). Pada penderita pra-diabetes yang tidak 

ditangani, risiko perekembangannya dapat 

terjadi dalam waktu sekitar 5-10 tahun 

(Stefanaki and Bacopoulou 2016). Studi B. 

Y. C. Rariden (2019), melaporkan bahwa 

sekitar 5%-19% setiap tahun remaja dengan 

pra-diabetes telah berkembang menjadi 

diabetes. Studi Bansal (2015), melaporkan 

bahwa 11% kejadian diabetes ditemukan 

pada penderita pra-diabetes. Guna mencegah 

perkembangan pra-diabetes menjadi diabetes 

pada remaja, National Institute of Health 

Diabetes Prevention Program (NIH-DPP) 

merekomendasikan intervensi gaya hidup 

dengan fokus pada perbaikan pola makan 

(diet) dan meningkatkan aktivitas fisik 

(Khokhar and Chin 2017), dengan tujuan 

untuk menurunkan berat badan (BB) 

minimum 5% atau mengontrol BB, 

memimimalisir risiko kardiovaskular serta 

mencegah pra-diabetes berkembang menjadi 
diabetes (Hannon 2020). Studi yang telah 

dilakukan DPP, menunjukkan bahwa 

perkembangan pra-diabetes menjadi diabetes 

bisa dicegah hingga 58% dalam tiga tahun 

dan 34% 10 tahun melalui perbaikan pola 

makan (diet yang tepat) dan meningkatkan 

aktivitas fisik (American Diabetes 

Association 2020).  

Pengaturan pola makan atau diet 

merupakan hal sangat penting untuk 

mencegah perkembangan pra-diabetes  

menjadi diabetes. Diet karbohidrat sedang 

dapat menurunkan BB dan meningkatkan 

penanda metabolik termasuk kadar gula 

darah 2 jam setelah makan,sementara diet 

rendah karbohidrat dan protein tinggi bisa 

menimbulkan rasa kenyang sehingga massa 

lemak bebas dapat dikontrol, mengurangi 

massa lemak dan mengefisienkan energi 

(Garnett et al. 2010). Remaja pra-diabetes 

juga disarankan mengonsumsi cukup serat 

meningkatkan dan risiko terjadinya diabates 

dapat dicegah (Meilawati 2020). Aktivitas 

fisik, secara langsung mempengaruhi otot 

dalam mengabsobsri glukosa yang berasal 

dari arteri melalui peningkatan sensitivitas 

insulin. Ketika melakukan aktivitas fisik akan 

menggunakan glukosa yang terkandung pada 

otot dikarenakan gerakan pada saat itu 

muncul akibat adanya kontraksi otot yang 

diperoleh dari glukosa yang terpecah dan 

akan diubah menjadi energi sehingga otot 

mengabsorbsi glukosa dari arteri apabila 

sudah berkurang yang mengakibatkan 

penurunan glukosa dalam darah serta 

menjaga glukosa darah tetap dalam batas 

normal (Meilawati 2020).  
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Glukosa yang tersimpan dalam otot 

akan digunakan pada saat melakukan 

aktivitas fisik karena pada saat itu pergerakan 

dapat disebabkan oleh kontraksi otot. 

Kontraksi otot dihasilkan dari pemecahan 

gula yang kemudian diubah menjadi energi. 

Otot akan menyerap glukosa dari pembuluh 

darah jika glukosa berkurang sehingga 

glukosa dalam darah akan berkurang dan 

mampu mempertahankan glukosa darah 

normal. Aktivitas fisik yang 

direkomendasikan untuk anak-anak dan 

remaja yaitu dalam intensitas sedang 

setidaknya 60 menit setiap hari (American 

Academy of Pediatrics, 2020; American 

Diabetes Association, 2020). 

Beberapa tahun belakangan, prevalensi 
pra-diabetes dikalangan remaja terus 

mengalami peningkatan, dimana faktor 

perilaku menjadi penyebab yang paling 

mendominasi (Novianto et al., 2019). 

Apabila pra-diabetes dikalangan remaja tidak 

dikelola dengan tepat akan menyebabkan 

terjadinya diabetes pada saat dewasa (Soltero 

et al., 2018), risiko penyakit jantung dan 

stroke (Ely et al., 2017). Adapun tujuan dari 

literature review ini adalah meringkas dan 

menganalisis penelitian-penelitian yang telah 

tersedia sehingga dapat memberikan 

ringkasan bukti bagi profesioan kesehatan 

dalam memberikan keputusan klinis terkait 

dengan pencegahan diabetes pada remaja pra-

diabetes  khusunya program diet dan 

peningkatan aktivitas. 

 

METODE PENELITIAN 

Tinjauan ini menggunakan pendekatan 

literature review dengan kriteria inklusi: 1) 

sampel remaja pra-diabetes  berusia 10-19 

tahun; 2) intervensi diet dan aktivitas fisik; 3) 

artikel dipublikasikan 10 tahun terakhir 

(2011-2021); 4) teks berbahasa Inggris dan/ 

atau Indonesia; dan 5) memiliki teks lengkap. 

Kami melakukan analisa tematik dengan 

melihat persamaan intervensi dan waktu 

pelaksanaannya. Studi yang menggunakan 

intervensi diet (nutrisi) dan aktivitas fisik 

selain pada remaja pra-diabetes  dan sampel 

yang bukan pada manusia di eksklusi.  
Sumber data didapatkan dari hasil 

penelusuran sejumlah database, termasuk 

Pubmed, ProQuest, ScienceDirect, Wiley dan 

CochraneLibrary menggunakan keyword 

“pre-diabetic adolescents” OR "teenageer 
impaired fasting glucose" OR "youth 

impaired glucose tolerance”) AND 

“lifestyle” OR “habits” OR “behavior” 

AND “no” OR “control” AND “preventive” 

OR “prevention”. Jumlah sampel yang 

disertakan dalam tinjauan ini adalah 490 

responden. Kami melakukan analisa tematik 

dengan melihat persamaan intervensi dan 

waktu pelaksanaannya. 

 

Gambar 4.1: Flow Chart Pemilihan Studi 
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HASIL PENELITIAN 

Hasil pencarian menggunakan database 

Pubmed ditemukan 1.831 artikel sesuai kata 

kunci, ProQuest 10.371, ScienceDirect 2.952, 

Wiley 4.462, Cochrane Library 873. Jumlah 

artikel yang diidentifikasi sebanyak 20.489. 

Penulis mengeksklusi artikel lebih dari 10 

tahun (n=12.921), teks tidak berbahasa 

Inggris (n=5.698), judul dan abstrak tidak 

sesuai pertanyaan penelitian (n=1.783) 

sehingga didapatkan 87 artikel; Tanpa teks 

lengkap (n = 36) dan artikel duplikasi (n=31) 

tersisa 20 artikel; tidak relevan dengan hasil 

(n=14) dan 6 artikel relevan dengan tujuan 

penelitian (Singhal et al., 2011; Savoye et al., 

2014; Garnett et al., 2014; Soltero et al., 2018 

Olson et al., 2018; Rentería-mexía et al., 

2019), sehingga sumber data utama dalam 

literature review ini adalah 6 artikel (gambar 

1. terlampir). 

 

Tabel 1. Sintesis Grid 

No. 

Penulis, 

Tahun, & 

Negara, 

Tujuan 
Desain 

Penelitian 
Sampel Intervensi Hasil 

1. (Singhal et 

al. 2011) 

 

India 

 

 

 

Menilai dampak 

pendidikan 

nutrisi intensif 

berulang dan 

intervensi gaya 

hidup pada 

resistensi insulin, 

fungsi sel- β, 
indeks disposisi, 

dan peradangan 

subklinis pada 

remaja Asia India 

yang tinggal di 

India Utara. 

RCT 106 remaja usia 

15-17 tahun (56 

perlakuan, 50 

kontrol) 

Pendidikan 

gizi dan 

aktivitas 

fisik vs 

perawatan 

biasa 

Setelah intervensi, terjadi 

peningkatan signifikan pada 

nilai rata-rata sel-β (HOMA-

βCF) untuk kelompok 

perlakuan dibandingkan 

kontrol (p=0.037), dan 

terjadi penurunan signifikan 

pada sensitivitas tinggi C-
reaktif protein (hs-CRP) 

(p<0,001). Penurunan rerata 

lingkar pinggang berkorelasi 

signifikan dengan perbaikan 

homeostasis resistensi 

insulin (HOMA-IR) 

(r=0.267, p <0.05). 

 

2. (Savoye et 

al. 2014) 

 

Amerika 

Serikat 

 

 

 

Mengev

aluasi efek 

program gaya 

hidup sehat pada 

glukosa tes 

toleransi glukosa 

oral 2 jam 

(OGTT) 

dibandingkan 

dengan remaja 

yang menerima 

perawatan 

standar. 

RCT 75 remaja usia 10-

16 tahun dengan 

pra-diabetes  (38 

perlakuan, 37 

kontrol) 

Modifikasi 

nutrisi/perila

ku dan 

aktivitas 

fisik vs 

perawatan 

standar 

Setelah intervensi, terjadi 

penurunan glukosa 2 jam 

lebih efektif ditemukan pada 

kelompok perlakuan 

dibandingkan kelompok 

kontrol (-27.2 vs -10.1 

mg/dL; perbedaan = -17.1, 

95% CI; p=0.005), 

penurunan berat badan (-3.1 

kg, p=0.006), BMI (-1.05%, 

p=0.005), lemak tubuh (-

3.8%, p=0.003), dan massa 

lemak (-5.0 kg, p=0.002) 

 

3. (Garnett et 

al. 2014) 

 

Australia 

 

 

 

Mendes

kripsikan 

perubahan 

Insulin 

Sensitivity Index 

(ISI) yang berasal 

dari tes toleransi 

glukosa oral 

(OGTT), dan 

komposisi tubuh 

yang diukur 

dengan dual-

energy x-ray 

RCT 

 

111 remaja 

obesitas usia 10-

17 tahun dengan 

pra-diabetes  

Diet dan 

olahraga vs 

perawatan 

biasa 

Setelah intervensi, terjadi  

peningkatan pada Insulin 

Sensitivity Index (ISI) 

setelah 12 bulan intervensi 

yaitu sebesar 0.2 (95% CI: 

0.06 menjadi 0.39), BMI 

persentil menurun 6.8% 

[95% CI: -8.8 menjadi -4.9], 

dan persen lemak tubuh 

menurun 2.4% [95% CI : -

3.4 hingga -1.3]. 



Jurnal Ilmiah Keperawatan (Scientific Journal of Nursing), Vol 8, No 1, Tahun 2022 

 

(Mulyati et al, 2020) 45 

 

absorptiometry 

(DXA) setelah 12 

bulan intervensi. 

4. (Olson et 

al. 2018) 

 

Amerika 

Serikat 

 

 

Mengide

ntifikasi  

perubahan GlycA 

setelah intervensi 

gaya hidup pada 

remaja Latino 

obesitas 

dengan pra-

diabetes  

Quasy 

Experiment 

27 Remaja Latino 

obesitas dengan 

pra-diabetes  usia 

14-16 tahun 

 

Pendidikan 

gizi dan 

aktivitas 

fisik 

Setelah intervensi, GlycA 

berkurang secara signifikan 

dari 445.3 ± 51.3 mmol/L 

menjadi 419.0 ± 50.0 

mmol/L (p=0.01), IMT dari 

34.8 ± 5.0 kg/m2 menjadi 

34.0 ± 5.1 kg/m2 (p<0.001). 

Penurunan GlycA dikaitkan 

dengan penurunan glukosa 2 

jam (r=0.49, p=0.008) dan 

BMI (r =0.41, p=0.03). 

 

5. (Soltero et 

al., 2018) 

 

Amerika 

Serikat 

 

 

 

Untuk 

menilai efek 

jangka pendek 

dan jangka 

panjang dari 

intervensi gaya 

hidup berbasis 

komunitas 

diantara remaja 

Latino 

RCT 136 Remaja usia 

14-16 tahun (67 

intervensi, 69 

kontrol) 

Nutrisi, 

olahraga, 

dan strategi 

perubahan 

perilaku vs 

perawatan 

biasa 

Setelah intervensi, terjadi 

peningkatan signifikan pada 

sensitivitas insulin (p<0,05) 

dan kualitas hidup khusus 

berat badan (p<0,001) untuk 

kelompok intervensi dalam 

3, 6, dan 12 bulan, dan 

terjadi penurunan pada 

BMI% (p=0.002), lingkar 

pinggang (p=0.078), dan 
persen lemak tubuh 

(p=0.004) pada 3, 6 dan 12 

bulan. 

 

6. (Rentería-

mexía et al. 

2019) 

 

Amerika 

Serikat 

 

 

 

 

Untuk 

mengevaluasi 

efek intervensi 

gaya hidup pada 

penanda 

teroksidasi pada 

remaja Latino 

obesitas dengan 

pra-diabetes  

Quasy 

Experimen) 

35 Remaja Latino 

obesitas 

dengan pra-diabetes  

usia rata 

15.5 tahun (18 laki-

laki, 17 perempuan) 

Pendidikan 

gizi dan 

aktivitas 

fisik 

Setelah intervensi, terjadi 

penurunan yang signifikan 

pada konsentrasi glukosa 

puasa (-17.6%, p=0.008), 

glukosa 2 jam (-19.2%, 

p<0.001), insulin puasa (-

17.6%, p=0.008), insulin 2 

jam (-54.9%, p<0.001), berat 

badan (-1.2%, p=0.042), 

BMI dan BMI persentil (-2.0 

dan -0.4%, p=0.001), lemak 

tubuh (-7.0%, p=0.025) dan 

lingkar pinggang (-1.9%, 

p=0.025). 

 

Studi (Singhal et al. 2011) di India, 

melibatkan 106 remaja usia 15-17 tahun (56 

perlakuan, 50 kontrol. Penelitian ini menilai 

dampak pendidikan nutrisi intensif berulang 

dan intervensi gaya hidup pada resistensi 

insulin, fungsi sel- β, indeks disposisi, dan 

peradangan subklinis pada remaja Asia-India 

yang tinggal di India Utara. Jenis penelitian 

ini adalah studi prospective study 

menggunakan desain RCT. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan yang signifikan 

pada nilai rata-rata fungsi sel-β (HOMA-

βCF) pada kelompok perlakuan setelah 

tindak lanjut 6 bulan (p=0.037), penurunan 

sensitivitas tinggi C-reaktif protein (hs-CRP)  

 

(p<0,001), dan peningkatan Disposition 
Index (DI) (30.3±73.4; p <0.037). Koefisien 

korelasi pearson pada kelompok perlakuan 

menunjukkan penurunan rerata lingkar 

pinggang berkorelasi signifikan dengan 

perbaikan homeostasis resistensi insulin 

(HOMA-IR) (r=0.267, p <0.05). 

Penelitian (Savoye et al. 2014) 

dilakukan di Amerika Serikat, dengan jumlah 

sampel 75 remaja usia 10-16 tahun dengan 

pra-diabetes  (38 perlakuan, 37 kontrol) 

untuk mengevaluasi efek program gaya hidup 

sehat pada glukosa tes toleransi glukosa oral 

2 jam (OGTT) dibandingkan dengan remaja 

yang menerima perawatan standar. Desain 
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penelitian menggunakan RCT. Hasil 

penelitian menunjukkan penurunan glukosa 2  

 

jam yang lebih efektif pada kelompok 

perlakuan dibandingkan kontrol (-27.2 vs -

10.1 mg/dL; perbedaan = -17.1, 95% 

CI; p=0.005), perbaikan insulin plasma puasa 

(p=0.026), insulin plasma 2 jam (p<0.001), 

HOMA-IR (p=0.03), dan WBISI (p=0.02), 

penurunan berat badan (-3.1 kg, p=0.006), 

BMI (-1.05%, p=0.005), lemak tubuh (-3.8%, 

p=0.003), massa lemak (-5.0 kg, p=0.002), 

diikuti penurunan tekanan darah sistolik (-5.5 

mmHg, p=0.005), diastolik (-9.2 mmHg, 

p=0.09), kolesterol total (-8.7 mg/dL), HDL 

(1.1 mg/dL), LDL (-4.8 mg/dL), dan 

trigliserida (-23.9 mg/dL, p=0.005). 
Penelitian (Garnett et al. 2014) 

dilakukan di Australia, melibatkan 111 

remaja obesitas usia 10-17 tahun dengan pra-

diabetes  untuk perubahan Insulin Sensitivity 

Index (ISI) yang berasal dari tes toleransi 

glukosa oral (OGTT), dan komposisi tubuh 

yang diukur dengan dual-energy x-ray 

absorptiometry (DXA) setelah 12 bulan 

intervensi, menggunakan desain penelitian 

RCT. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan insulin sensitivity index (ISI) 

setelah 12 bulan intervensi yaitu sebesar 0.2 

(95% CI: 0.06 menjadi 0.39), BMI persentil 

menurun sebesar 6.8% (95% CI: -8.8 menjadi 

-4.9), demikian dengan persen lemak tubuh 

yang menurun sebesar 2.4% (95% CI: -3.4 

hingga -1.3). 

Penelitian yang dilakukan (Olson et al. 

2018) di Amerika Serikat, melibatkan 27 

Remaja Latino obesitas dengan pra-diabetes  

usia 14-16 tahun untuk mengetahui 

perubahan GlycA setelah intervensi gaya 

hidup pada remaja Latino obesitas dengan 

pra-diabetes , menggunakan desain penelitian 

Quasy Experiment. Hasil penelitian 

menunjukkan penurunan signifikan pada 

GlycA (445.3±51.3 mmol/L menjadi 

419.0±50.0 mmol/L; p=0.01), glukosa 2 jam 

(141.0 ± 13.2 mg/dL menjadi 115.9±31.4 

mg/dL; p=0.001). BMI dari 34.8±5.0 kg/m2 

menjadi 34.0±5.1 kg/m2 (p=0.001), diikuti 

penurunan lemak tubuh (45.5±7.3% menjadi 

42.1±6.6%; p=0.002), kolesterol total 

(154.1±30.3 mg/dl menjadi 143.3±29.1 

mg/dl; p=0.003), trigliserida (151.0±73.0 

mg/dL menjadi 131.0±70.3 mg/dL; p=0.01), 

dan HOMA-IR (6.9±3.6  menjadi 5.4±2.9; 

p=0.008). 

Penelitian (Soltero et al., 2018) yang 

dilakukan di Amerika Serikat, dengan jumlah 

sampel 136 Remaja usia 14-16 tahun (67 

intervensi, 69 kontrol) untuk menilai efek 

jangka pendek dan jangka panjang dari 

intervensi gaya hidup berbasis komunitas 

diantara remaja Latino, menggunakan 

menggunakan desain penelitian RCT. Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan 

signifikan terhadap sensitivitas insulin 

(p<0,05) dan kualitas hidup khusus berat 

badan (p<0,001) pada kelompok intervensi 

dalam 3, 6, dan 12 bulan, serta penurunan 

BMI% (p=0.002), lingkar pinggang 

(p=0.078), dan persen lemak tubuh (p=0.004) 

pada 3, 6 dan 12 bulan.  

Penelitian lain dilakukan oleh 
(Rentería-mexía et al. 2019) Amerika Serikat, 

yang melibatkan 35 Remaja Latino obesitas 

dengan pra-diabetes  usia rata 15.5 tahun (18 

laki-laki, 17 perempuan), dengan tujuan 

untuk mengevaluasi efek intervensi gaya 

hidup pada penanda teroksidasi pada remaja 

Latino obesitas dengan pra-diabetes , 

menggunakan desain penelitian Quasy 

Experiment. Hasil penelitian menunjukkan 

penuruan rata-rata konsentrasi glukosa 2 jam 

(-19.2%, p<0.001), insulin puasa (-17.6%, 

p=0.008), insulin 2 jam (-54.9%, p<0.001), 

berat badan (-1.2%, p=0.042), BMI dan BMI 

persentil (-2.0 dan -0.4%, p=0.001), lemak 

tubuh (-7.0%, p=0.025), lingkar pinggang (-

1.9%, p=0.025), diikuti dengan penurunan 

trigliserida (-11.8%, p=0.032), dan kolesterol 

total (-5.0%, p=0.002). Selain itu, terjadi 

peningkatan pada kebugaran pasien dengan 

rata-rata (6.4%, p<0.001) dan asupan 

makanan buah dan sayuran segar (42.4%, 

p=0.025). 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil review dari enam 

artikel, semua artikel yang ditinjau 

melaporkan keefektifan perubahan pola 

makan termasuk diet dan peningkatan 

aktivitas fisik dalam mencegah terjadinya 

diabetes pada remaja pra-diabetes  (Singhal 

et al., 2011; Savoye et al., 2014; Garnett et 

al., 2014; Soltero et al., 2018 Olson et al., 

2018; Rentería-mexía et al., 2019). Hasil ini 

sejalan dengan studi DPP yang menunjukkan 

bahwa perkembangan pra-diabetes menjadi 

diabetes bisa dicegah hingga 58% dalam tiga 

tahun dan 34% 10 tahun melalui perbaikan 

pola makan (diet yang tepat) dan 
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meningkatkan aktivitas fisik secara intensif 

(American Diabetes Association 2020). Studi 

lainnya menunjukkan bahwa perkembangan 

pra-diabetes menjadi diabetes bisa dicegah 

hingga 60% (Brannick & Dagogo-jack, 

2018). Demikian dengan hasil meta-analisis 

sebelumnya menunjukkan bahwa perbaikan 

pola makan (diet yang tepat) dan 

meningkatkan aktivitas fisik efektif bisa 

digunakan untuk menunda atau mencegah 

pra-diabetes menjadi diabetes (Kerrison et 

al., 2017). Hasil temuan kami pada saat 

melakukan review artikel, semua studi 

melaporkan bahwa diet dan aktivitas fisik 

merupakan intervensi yang sangat efektif 

untuk mencegah berkembangnya diabetes 

pada remaja pra-diabetes .  
Semua studi dalam tinjauan ini 

melaporkan kontrol glikemik sebagai hasil 

primer atau sekunder. Hasil menunjukkan 

bahwa sebagian besar remaja dalam 

kelompok intervensi kembali ke 

normoglikemia pada tingkat yang meningkat 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Penurunan signifikan ditemukan pada 

kelompok intervensi dalam konsentrasi 

glukosa puasa jangka pendek (tindak lanjut 3 

bulan), dan glukosa 2 jam dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang (tindak lanjut 

3, 6, dan 12 bulan) (Singhal et al., 2011; 

Savoye et al., 2014; Garnett et al., 2014; 

Soltero et al., 2018 Olson et al., 2018; 

Rentería-mexía et al., 2019). Hasil tinjauan 

ini berkorelasi dengan hasil studi terdahulu 

yang menunjukkan efektivitas diet dan 

aktivitas fisik dalam meningkatkan kontrol 

glikemik dibandingkan kelompok kontrol 

(Tuso, 2014). Studi lainnya menunjukkan 

bahwa diet dan aktivitas fisik intensif bisa 

meningkatkan dan menormalkan 

metabolisme glukosa pada remaja dengan 

pra-diabetes  (Luo et al., 2019). Demikian 

hasil meta-analisis sebelumnya melaporkan 

bahwa kontrol glikemik ditingkatkan dalam 

jangka pendek, dimana sebagian besar 

peserta kembali ke normoglikemia setelah 

intervensi gaya hidup. Dalam jangka panjang, 

kontrol glikemik berkurang, tetapi kontrol 

glikemik masih lebih baik dikelola daripada 

hasil awal dan kelompok kontrol (Kerrison et 

al., 2017). Berdasarkan hasil review enam 

artikel, secara keseluruhan menunjukkan 

bahwa diet teratur dan peningkatan aktivitas 

fisik memiliki efek positif yang tidak dapat 

disangkal untuk kontrol glikemik baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang. 

Lima studi dalam tinjauan ini 

menunjukkan hasil yang signifikan pada 

peningkatan sensitivitas insulin setelah 

intervensi remaja mengikuti program nutrisi 

dan aktivitas fisik (Savoye et al., 2014; 

Garnett et al., 2014; Olson et al., 2018; 

Soltero et al., 2018; Rentería-mexía et al., 

2019). Dua studi menunjukkan peningkatan 

yang signifikan pada sensitivitas insulin 

setelah tindak lanjut 3 dan 12 bulan (Garnett 

et al., 2014; Soltero et al., 2018). Tiga studi 

menunjukkan perubahan insulin plasma, 

insulin plasma 2 jam dan HOMA-IR, serta 

penurunan insulin puasa dan insulin 2 jam 

dalam tindak lanjut 6 bulan (Savoye et al. 
2014), dan tindak lanjut 12 minggu (Olson et 

al., 2018; Rentería-mexía et al., 2019). Hasil 

tinjauan ini berkorelasi dengan hasil studi 

terdahulu yang melaporkan bahwa intervensi 

diet dan aktivitas fisik dapat meningkatkan 

resistensi insulin dan memperbaiki 

peradangan sistemik pada remaja pra-

diabetes  yang berisiko mengembangkan 

diabates pada saat dewasa (Hannon, 2020). 

Penelitian lain juga melaporkan peningkatan 

sensitivitas insulin setelah intervensi diet dan 

aktivitas fisik (Soltero et al., 2017). Studi saat 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar hasil 

studi yang disertakan melaporkan 

peningkatan sensitivitas insulin yang 

signifikan pada remaja pra-diabetes setelah 

diet dan aktivitas fisik. 

Semua studi dalam tinjauan ini 

menunjukkan perubahan BMI sebagai hasil 

sekunder. Lima studi menunjukkan hasil 

signifikan pada perubahan BMI setelah 

intervensi gaya hidup (Savoye et al., 2014; 

Garnett et al., 2014; Olson et al., 2018; 

Soltero et al., 2018; Rentería-mexía et al., 

2019). Satu studi melaporkan bahwa tidak 

ada perubahan signifikan dalam ukuran 

(Singhal et al., 2011). Hasil tinjauan ini 

berkorelasi dengan hasil studi terdahulu yang 

menemukan bahwa adaptasi diet dan aktivitas 

fisik terbukti efektif menurunkan BMI 

dengan perbaikan dalam kontrol glikemik 

juga diidentifikasi (Fayh et al., 2013). 

Tinjauan sistematis sebelumnya menemukan 

bahwa intervensi gaya hidup secara 

signifikan mengurangi BMI dan berat badan 

(Kerrison et al., 2017). Hasil review dalam 

tinjauan kami menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan studi melaporkan perubahan 
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BMI yang sangat siginifikan setelah remaja 

pra-diabetes  diberikan program diet dan 

latihan fisik. 

Empat studi dalam tinjauan ini 

melaporkan penurunan berat badan yang 

signifikan setelah remaja melakukan diet dan 

meningkatkan aktivitas fisik (Savoye et al., 

2014; Garnett et al., 2014; Soltero et al., 

2018; Rentería-mexía et al., 2019). Hasil 

tinjauan ini berkorelasi dengan hasil studi 

terdahulu yang menilai pengaruh penurunan 

BB dengan intervensi gaya hidup terhadap 

risiko diabetes (Hamman et al., 2012). Studi 

lainnya menunjukkan bahwa adaptasi gaya 

hidup terbukti efektif menurunkan berat 

badan (Fayh et al., 2013). Hasil tinjauan 

sistematis sebelumnya menemukan 
penurunan berat badan yang signifikan 

setelah intervensi gaya hidup pada kelompok 

perlakuan dibanding kontrol (Aguiar et al., 

2014). Hasil pengamatan kami, menunjukkan 

bahwa perbaikan pola makan (diet) dan 

peningkatan aktivitas fisik secara siginifikan 

efektif dapat menurunkan berat badan pada 

remaja dengan pra-diabetes . 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil review artikel 

menunjukkan bahwa intervensi diet dan 

aktivitas fisik efektif dapat mencegah 

berkembangnya risiko diabetes di masa 

depan yang dikaitkan dengan kontrol 

glikemik, peningkatan sensitivitas insulin, 

perubahan BMI dan penurunan BB. 

Intervensi ini dapat diterapkan sebagai 

alternative terapi non-farmakologis untuk 

mencegah perkembangan diabetes pada 

remaja pra-diabetes di masa mendatang.  

Untuk keberhasilan intervensi ini, niat 

awal dan keseriusan remaja serta keterlibatan 

keluarga sangat penting untuk mendukung 

remaja dalam melakukan perubahan perilaku. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

menilai manfaat intervensi diet dan aktivitas 

fisik jangka panjang dalam mencegah 

berkembangnya diabetes pada remaja pra-

diabetes  di masa yang akan datang.  
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